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PANDUAN PENULISAN 

TUGAS AKHIR MAHASISWA SARJANA TERAPAN 

PRODI MANAJEMEN DAN PENILAIAN PROPERTI 

DEPARTEMEN EKONOMIKA DAN BISNIS 

SEKOLAH VOKASI UGM 

 

Bentuk Tugas Akhir Mahasiswa 

Tugas Akhir (TA) mahasiswa Sarjana Terapan Manajemen dan Penilaian Properti, 

Departemen Ekonomika dan Bisnis, Sekolah Vokasi UGM merupakan sebuah riset terapan 

dengan penerapan metodologi ilmiah. Hal ini berarti TA mahasiswa harus memuat unsur 

rumusan dan batasan masalah, sintesis dan hipotesis, metode eksplorasi dan analisis, serta narasi yang 

baik atas sebuah studi kasus dalam konteks manajemen dan penilaian properti. Mahasiswa 

dapat mengambil salah satu bentuk penerapan metode berikut: 1) metode kuantitatif, 2) 

metode kualitatif, atau 3) metode campuran (mixed method).   

 

Prosedur Penyusunan Tugas Akhir 

Terdapat tiga runtutan utama dalam proses penyusunan Tugas Akhir (TA) yaitu: 1) 

Pengajuan TA, 2) Pembimbingan TA, dan 3) Pengujian TA. Prosedur umum untuk ketiga 

runtutan tersebut secara formal mengikuti ketentuan yang telah diatur di dalam Panduan 

Tugas Akhir 2020 Departemen Ekonomika dan Bisnis, Sekolah Vokasi UGM.  

 

Integritas Akademik 

Mahasiswa Sarjana Terapan Manajemen dan Penilaian Properti, Departemen Ekonomika dan 

Bisnis, Sekolah Vokasi UGM harus mengikuti dan menaati integritas akademik dalam 

penyusunan TA ssebagai berikut: 

a. Keaslian: TA bukan merupakan karya orang lain dan mahasiswa wajib menghargai 

setiap hasil karya orang lain dalam berbagai bentuk. 

b. Keterpaduan: TA merupakan produk karya ilmiah yang menyelaraskan keseluruhan 

ilmu yang dipelajari selama menempuh pendidikan di Prodi Manajemen dan 

Penilaian Properti 

c. Kedalaman: Mahasiswa mampu menganalisis permasalahan dalam konteks 

manajemen dan penilaian properti menggunakan metode ilmiah sehingga mampu 

menjawab rumusan masalah yang juga tertuang di dalam pertanyaan penelitian. 

d. Kemanfaatan: TA mampu memberikan kontribusi praktis sebagai bagian dari bentuk 

riset terapan, baik dalam bentuk eksplorasi pengetahuan maupun rekomendasi. 
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FORMAT PENULISAN 

 

Format penulisan TA di dalam panduan ini merupakan panduan bagi mahasiswa agar TA 

dapat memenuhi bentuk yang baik seperti telah dijelaskan sebelumnya; termasuk di 

antaranya adalah ketentuan mengenai plagiarisme. Namun demikian, mahasiswa dapat 

menambah atau mengurangi poin-poin yang tertuang seperti yang dijelaskan berikut ini 

sesuai dengan arahan dari Dosen Pembimbing Tugas Akhir (DPTA). 

Template untuk kover, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, daftar istilah, intisari dan abstract, 

daftar pustaka, serta lampiran mengikuti Panduan Tugas Akhir 2020 Departemen Ekonomika 

dan Bisnis, Sekolah Vokasi UGM. Termasuk di dalamnya adalah font, ukuran huruf, serta 

margin halaman. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pendahuluan memberikan detail mengenai topik apa yang akan diteliti, penjelasan atas 

mengapa topik tersebut menarik untuk diteliti, serta gambaran umum bagaimana cara yang 

akan dilakukan untuk melakukan penelitian tersebut. Pendahuluan sebaiknya memuat: 

a. Latar Belakang: Bagian ini memuat informasi mengenai hal yang mendasari 

pengambilan topik TA. Hal ini mencakup apa, mengapa, dan bagaimana suatu topik 

menjadi ide dasar penelitian.  

b. Rumusan Masalah: Bagian ini merupakan intisari dari masalah yang mendasari 

pengambilan topik TA. Rumusan masalah diikuti dengan pertanyaan penelitian yang 

akan dijawab secara komprehensif menggunakan metode ilmiah tertentu. 

c. Tujuan Penelitian: Bagian ini merangkum apa yang akan menjadi tujuan utama TA 

ketika mampu menjawab pertanyaan penelitian seperti yang telah dituangkan 

sebelumnya. 

d. Kerangka Penelitian: Bagian ini menjelaskan alur penelitian ini akan dilakukan 

sehingga dapat membantu pembaca memahami TA. 

 

BAB 2 GAMBARAN UMUM 

Gambaran Umum berisi penjelasan mengenai situasi umum serta tinjauan pustaka atas topik 

yang sedang diteliti. Situasi umum dapat menarasikan situasi yang ada (baik sekarang 

maupun masa lalu) dengan disertai data terkait. Tinjauan pustaka merupakan studi literatur 

(baik menggunakan perspektif teoretikal dan/atau penelitian terdahulu) atas topik yang 

sedang diteliti. Gambaran Umum diakhiri dengan pembangunan hipotesis berdasarkan 
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pemahaman atas situasi umum dan tinjauan pustaka yang telah dituliskan. Gambaran Umum 

sebaiknya memuat: 

a. Kondisi Umum: Bagian ini berisi situasi umum topik yang sedang dikaji; tidak hanya 

menceritakan tentang institusi atau wilayah kajian. Hal ini juga mencakup data dan 

fakta yang dipresentasikan serta dinarasikan dengan baik. 

b. Tinjauan Pustaka: Bagian ini merupakan studi literatur yang menampilkan dan 

menyarikan teori, hipotesis, argumen, serta studi empiris dari penelitian sebelumnya 

untuk menjadi benang merah antara latar belakang, rumusan masalah, metode, serta 

analisis yang dilakukan. Termasuk di dalam bagian ini adalah pernyataan naratif 

mengenai keaslian penelitian mengacu pada sitasi yang dituliskan. 

c. Hipotesis Penelitian: Bagian ini menceritakan hipotesis yang digunakan di dalam TA; 

tidak hanya dalam bentuk bullet point saja. Hipotesis akan lebih baik jika memiliki 

acuan berpikir ilmiah dari literatur. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian merupakan manifestasi secara detail mengenai apa yang akan dilakukan 

untuk mendapatkan data serta menganalisisnya untuk menjawab pertanyaan penelitian. Hal 

ini mencakup desain penelitian, sumber data dan cara pengumpulannya untuk dapat menjadi 

sampel, definisi operasional variabel yang digunakan, serta teknik analisis data. Berikut 

penjelasan dari masing-masing hal tersebut: 

a. Desain Penelitian: Bagian ini menjelaskan desain utama penelitian sebagai strategi 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Secara umum, terdapat tiga bentuk umum 

desain penelitian yang dapat diaplikasikan di dalam penelitian kuantitatif, kualitatif, 

maupun campuran: i) eksperimen, ii) kuasi-eksperimen, serta iii) non-eksperimen. 

Ketiganya kemudian dapat mengaplikasikan pendekatan eksploratif, deskriptif, 

maupun eksplanatori untuk menghasilkan analisis dan kesimpulan yang baik. 

b. Data Penelitian: Bagian ini menjelaskan apa populasi dari topik yang sedang dikaji, 

sumber data (baik primer maupun sekunder), teknik pengumpulan data untuk 

menjadi sampel penelitian, serta periode pengumpulan data. Seluruh prosedur untuk 

keempat hal mengenai data penelitian harus dijelaskan secara rinci untuk 

menekankan transparansi penelitian. 

c. Variabel Penelitian: Bagian ini menjelaskan definisi dari masing-masing variabel 

yang digunakan di dalam penelitian beserta bagaimana formulasinya jika variabel 

tersebut diperoleh dari sebuah formula. Ini untuk menghindari kesalahpahaman 

makna terhadap pembaca. 
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis dan Pembahasan merupakan inti utama dari hasil analisis yang telah dilakukan. Ini 

tidak hanya melaporkan temuan yang diperoleh (dalam bentuk tabel, grafik, dst) tetapi juga 

membahas temuan tersebut secara naratif. Setiap interpretasi hasil dan pembahasan harus 

ditujukan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dituliskan sebelumnya. Bab 4 ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian secara sistematis 

mengacu pada rumusan masalah dan pertanyaan penelitian tersebut. 

 

BAB 5 KESIMPULAN 

Kesimpulan merupakan rangkuman umum mulai dari topik yang dikaji, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, metode analisis, serta hasil temuan atau analisis. Kesimpulan perlu 

menjelaskan keterkaitan di antara hal tersebut untuk menunjukkan bahwa TA telah 

menjawab pertanyaan penelitian serta kegunaannya dalam penerapan di dunia nyata, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Mahasiswa juga dapat memberikan saran ataupun 

rekomendasi—yang sifatnya tentatif—di Bab 5 ini dengan konteks yang tepat. 
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PENILAIAN TUGAS AKHIR DAN SIDANG TUGAS AKHIR 

 

Terdapat 20 komponen penilaian untuk aspek substansi TA serta 5 aspek presentasi pada saat 

siding TA. Berikut adalah komponen untuk kedua aspek tersebut: 

Aspek Substansi TA Memuaskan 
Belum 

Memuaskan 

1 
Relevansi topik di dalam latar belakang dan rumusan 

masalah  

  

2 
Konteks manajemen dan penilaian properti di dalam 

tujuan dan pertanyaan penelitian 

  

3 
Deskripsi gambaran umum studi kasus yang diambil 

dan keterkaitannya dengan Pendahuluan 

  

4 
Relevansi tinjauan pustaka (landasan teori/konsep dan 

penelitian terdahulu) terhadap topik yang diambil 

  

5 
Pengembangan hipotesis (logika pikir) berdasarkan 

rumusan masalah dan tinjauan pustaka  

  

6 
Kedalaman serta kebaruan metode penelitian yang 

digunakan 

  

7 
Sumber data serta proses pengambilannya sehingga 

tepat dipakai di dalam metode yang digunakan 

  

8 
Integritas, kejujuran, serta menjunjung tinggi etika 

penelitian dalam proses pengambilan data 

  

9 
Pengembangan variabel operasional mengacu pada 

data yang digunakan 

  

10 
Kesesuaian hasil analisis dengan pertanyaan penelitian 

dan metode yang digunakan 

  

11 
Pembahasan terhadap hasil analisis dalam menjawab 

pertanyaan penelitian 

  

12 
Keterkaitan kesimpulan (serta rekomendasi dan 

diskusi jika ada) dengan pertanyaan penelitian 

  

13 
Kesesuaian penulisan terhadap Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

  

14 
Narasi yang komprehensif serta mudah dibaca untuk 

mendapatkan keterkaitan antar-bab 

  

15 
Kerapian penulisan TA (tabel, grafik, penataan 

paragraf, dll)  

  

16 
Pemberian judul yang tepat dan menarik mengacu 

pada topik yang diteliti 

  

17 
Kuantitas dan kualitas referensi yang digunakan 

mengacu pada topik yang diteliti 

  

18 
Penyampaian kebenaran objektif dari temuan yang 

diperoleh berdasarkan metode yang dipakai 

  

19 
Acknowledgment kepada personal maupun institusi 

yang telah membantu penyelesaian substansi TA 
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20 
TA memiliki unsur kebaruan, baik untuk ilmu 

pengetahuan maupun penerapan langsung 

  

Aspek Presentasi Pada Saat Sidang TA Memuaskan 
Belum 

Memuaskan 

1 
Kejelasan, kelancaran, serta runtutan penjelasan alur 

TA sehingga mudah dipahami oleh penguji 

  

2 
Kemampuan menjawab pertanyaan dan berargumen 

secara logis berdasarkan hasil temuan di TA 

  

3 
Penampilan, kepercayaan diri, serta bahasa tubuh 

pada saat presentasi dan menjawab pertanyaan 

  

4 
Paparan presentasi (dalam bentuk PPT atau PDF) yang 

profesional dan sesuai isi TA 

  

5 
Kesalahan tulis/typo minimal baik di dalam paparan 

TA maupun kopi TA yang diujikan 

  

 

Kriteria penilaian dan kelulusan TA ditentukan oleh jumlah hasil ‘Memuaskan’ dari seluruh 

komponen di Aspek Substansi TA dengan sistem sebagai berikut: 

a. Memenuhi 20 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘A’ dan ‘Lulus’. 

b. Memenuhi 18 – 19 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘A-‘ dan ‘Lulus’. 

c. Memenuhi 16 – 17 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘A/B’ dan ‘Lulus’. 

d. Memenuhi 14 – 15 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘B+’ dan ‘Lulus’. 

e. Memenuhi 12 – 13 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘B’ dan ‘Lulus’. 

f. Mahasiswa dinyatakan ‘Tidak Lulus’ jika mendapatkan kurang dari 12 poin. 

Kriteria penilaian dan kelulusan TA di atas (hanya untuk hasil ‘Lulus’) juga akan dilengkapi 

dengan catatan dewan penguji berdasarkan jumlah hasil ‘Memuaskan’ dari seluruh 

komponen di Aspek Presentasi Pada Saat Sidang TA dengan sistem sebagai berikut: 

g. Memenuhi 5 poin ‘Memuaskan’ untuk ‘Lulus Tanpa Revisi’. 

h. Memenuhi 3 – 4 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘Lulus dengan Perbaikan Minor’. 

i. Memenuhi 1 – 2 poin ‘Memuaskan’ untuk nilai ‘Lulus dengan Perbaikan Mayor’. 

j. Mahasiswa wajib mengikuti Sidang TA ulang jika tidak mendapatkan poin 

‘Memuaskan’ di komponen apapun. 

Keterangan lanjutan untuk catatan dewan penguji adalah sebagai berikut: 

a. Lulus dengan Perbaikan Minor dilakukan dengan batas waktu maksimal 1 (satu) 

bulan. Revisi/perbaikan TA harus mendapat persetujuan dari masing-masing anggota 

dewan penguji. 

b. Lulus dengan Perbaikan Mayor dilakukan dengan batas waktu maksimal 3 (tiga) 

bulan. Revisi/perbaikan TA harus mendapat persetujuan dari masing-masing anggota 

dewan penguji. 
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c. Apabila revisi/perbaikan melebihi batas waktu yang telah ditentukan, mahasiswa 

diwajibkan mengulang ujian TA dengan nilai maksimal ‘B’ dengan DPTA dapat 

menolak untuk menjadi anggota dewan penguji. 

d. Mahasiswa dapat mengikuti ujian ulang pada jadwal ujian TA berikutnya yang 

ditentukan oleh bagian akademik dan mendapatkan persetujuan dari Ketua Program 

Studi. 

e. Ujian ulang dapat dilakukan oleh mahasiswa maksimal sebanyak 3 (tiga) kali. Apabila 

mahasiswa tidak lulus dalam sidang ulang, maka mahasiswa diwajibkan untuk 

mengulang TA. 

 

 


